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Latar Belakang: Corona virus disease 2019 (Covid-19) telah menjadi pandemic 
secara global sejak tahun 2019 lalu. Penyebaran virus ini begitu cepat hingga 
telah memakan ribuan jiwa. Angka kejadian Covid-19 di Indonesia sampai 
dengan tahun 2022 telah mencapai angka 6,63 juta dan 160 ribu korban 
meninggal dunia.Pemerintah Indonesia berupaya melakukan pencegahan 
terhadap penyebaran virus ini dengan anjuran memenuhi protokol kesehatan. 
Upaya ini perlu didukung dengan pengetahuan, sikap dan perilaku. Tujuan: 
untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku 
masyarakat Sulawesi Tenggara terhadap upaya pencegahan dan penyebaran 
Covid-19. Metode: Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan 
pengumpulan data menggunakan kuesioner online. Sampel adalah masyarakat 
Sulawesi Tenggara yang memenuhi kriteria inklusi. Total sampel yang terlibat 
sebanyak 702 responden. Analisis data menggunakan uji univariat dan chisquare 
untuk melihat hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 
masyarakat. Hasil: tingkat pengetahuan masyarakat Sulawesi Tenggara 
terhadap pencegahan Covid-19 tergolong kategori kurang (45,3%), sikap yang 
ditunjukkan negative (50,7%) dan perilaku tidak baik (54,0%). Kesimpulan: 
Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku 
masyarakat Sulawesi Tenggara terhadap upaya pencegahan dan penyebaran 
Covid-19. 
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 Abstract 
Background: Corona virus has become a global pandemic since 2019. The spread of this 
virus is so fast that it has taken thousands of lives. The incidence of Covid-19 in Indonesia 
until 2022 has reached 6.63 million and 160 thousand deaths. The Indonesian government 
is trying to prevent the spread of this virus by recommending complying with health protocols. 
This effort needs to be supported by knowledge, attitudes and behavior. Objective: to see 
the relationship between the level of knowledge and the attitudes and behavior of the people 
of Southeast Sulawesi towards efforts to prevent and spread Covid-19. Methods: The 
study used a cross-sectional design with data collection using an online questionnaire. The 
sample is the people of Southeast Sulawesi who meet the inclusion criteria. The total sample 
involved was 702 respondents. Data analysis used univariate and chi-square tests to see the 
relationship between the level of knowledge, attitudes and behavior of the community. 
Results: the level of knowledge of the people of Southeast Sulawesi regarding the 
prevention of Covid-19 is classified as poor (45.3%), attitudes shown are negative (50.7%) 
and bad behavior (54.0%). Conclusion: There is a relationship between the level of 
knowledge and the attitudes and behavior of the people of Southeast Sulawesi towards efforts 
to prevent and spread Covid-19. 
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PENDAHULUAN 
Covid-19 adalah penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh Coronavirus jenis baru yang 
ditemukan pada tahun 2019 yang selanjutnya 
disebut SARS-CoV-2 (severe acute respiratory 
syndrome-coronavirus-2). Penyakit ini terus 
berkembang hingga statusnya ditetapkan 
sebagai pandemic diseluruh dunia. Pada awal 
tahun 2020, WHO menetapkan Novel 
Coronavirus sebagai Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat Yang Meresahkan Dunia 
(KKMMD) (WHO, 2022). Di Indonesia 
kasus Covid-19 pada bulan November 2020 
sebanyak 396.454 kasus dengan 13.512 kasus 
kematian dan pada bulan April 2021 
meningkat sebanyak 1.594.722 kasus dengan 
kasus kematian (positif Covid-19) sebanyak 
43.196 (Kemkes RI, 2021). Di Sulawesi 
Tenggara, penambahan jumlah kasus 
terkonfirmasi terus meningkat, dimana pada 
Bulan Februari 2021 masih berada pada 
angka 8.070 kasus dengan 154 orang 
meninggal dunia, akan tetapi hingga 16 April 
2021 kasus bertambah cukup signifikan 
menjadi berjumlah 10.333 kasus dengan 
jumlah kematian sebanyak 206 kematian 
(Kemkes RI, 2021). Hingga tahun 2022 
pandemi ini belum berakhir dan masih 
menelan korban jiwa. jumlah kasus positif 
virus corona di seluruh Provinsi Sulawesi 
Tenggara sampai hari ini semakin bertambah 
kasusnya. Berdasarkan data Kementrian 
Kesehatan, jumlah kasus konfirmasi positif 
virus corona di Provinsi Sulawesi Tenggara 
telah mencapai 20.173 orang. Sedangkan 
yang meninggal karena COVID-19 
sebanyak 528 orang, dan 4 masih dirawat 
(positif aktif), serta 19.641 orang dinyatakan 
sembuh (Kementrian Kesehatan 2022). 
Pemerintah Indonesia telah melakukan 
berbagai upaya dalam pencegahan 
penyebaran virus ini. Hampir disemua 
wilayah Indonesia telah memberlakukan 
PPKM sebagai upaya pencegahan 
menyebarnya Covid-19, tidak terkecuali di 
wilayah Sulawesi Tenggara.  

Untuk menjamin program pemerintah 
tersebut tentunya membutuhkan peran dan 
kepatuhan masyarakat dalam pelaksanaanya. 
Masyarakat diminta mengetahui dan 

memahami upaya pencegahan penyebaran 
Covid-19 dan mewuudkannya dalam sikap 
dan perilaku yang mendukung. Beberapa 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan sikap dan perilaku 
masyarakat dimasa pandemi beragam. 
Penelitian Alfikrie (2021) menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan di kalangan 
mahasiswa masuk dalam kategori kurang 
baik sehingga menunjukkan sikap dan 
perilaku yang kurang baik pula (Alfikrie et 
al., 2021). Hasil berbeda ditunjukkan pada 
penelitian Alifa (2022) yang menerangkan 
bahwa 100% tingkat pengetahuan dan sikap 
dikalangan masyarakat tergolong baik. 
Masyarakat patuh dalam menggunakan 
masker, prosedur isolasi mandiri dan 
pencegahan Covid-19. Penelitian lain 
menerangkan bahwa ada hubungan yang erat 
antara tingkat pengetahuan terhadap sikap 
dan perilaku terhadap pencegahan 
penyebaran Covid-19 (Dyah et al., 2021) 
(Sari, 2021).  

Berdasarkan uraian diatas terkait 
tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku yang 
mempengaruhi pencegahan penyebaran 
Covid-19,maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian terkait hubungan 
antara tingkat pengetahuan sikap dan 
perilaku masyarakat Sulawesi Tenggara 
terhadap upaya pencegahan dan penyebaran 
Covid-19. Penelitian terkait hal tersebut 
khususnya di wilayah Sulawesi Tenggara 
belum banyak, sehingga perlu dilakukan 
tinjauan yang lebih mendalam. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitaif analitik dengan desain cross sectional. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
penyebaran data kuesioner secara online 
dengan tekhnik snowball sampling. Penyebaran 
kuesioner melalui social media seperti 
whatsapp, line, facebook dan Instagram. 
Sampel penelitian adalah masyarakat yang 
berdomisili di Provinsi Sulawesi Tengggara 
dengan memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Responden dengan usia >17 tahun, 
memiliki gadget (email) serta mengisi 
kuesioner dengan lengkap adalah kriteria 
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inklusi dalam penelitian ini. Besaran sampel 
minimum ditentukan dengan rumus Slovin 
(400 responden). Kuesioner yang digunakan 
terdiri dari 3 bagian. Terdiri dari 20 item 
pertanyaan (benar/salah) tentang 
pengetahuan sedangkan sikap dan perilaku 
masing-masing terdiri dari 12 item 
pernyataan (skala likert). Ketiga bagian 
tersebut membahas terkait tingkat 
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat 
Sulawesi Tenggara dalam melakukan 
pencegahan dan penyebaran Covid-19. 
Kuesioner sebelumnya telah divalidasi 
(content validity) dan telah mendapatkan 
perbaikan dari segi content yang dinilai oleh 
ahli. Pengambilan data dimulai dari 
Desember 2020-Februari 2021. Pengolahan 
data dilakukan dengan tahapan editing, coding, 
scoring dan analisis menggunakan SPSS. 
Analisis univariat untuk mengetahui 
distribusi frekuensi sosiodemografi tiap 
responden. Analisis bivariat chisquare 
digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan, sikap dan 
perilaku masyarakat Sulawesi Tenggara 
terhadap upaya pencegahan dan penyebaran 
Covid-19. Tahapan analisis data scoring dalam 
penelitian ini terdiri dari : 
1. Scoring Tingkat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan responden diukur 
menggunakan pilihan jawaban benar dan 
salah. Skala pengukuran ordinal dengan 
kategori : 
a. Tingkat Pengetahuan baik jika skor 

76%-100% 
b. Tingkat Pengetahuan cukup jika skor 

51%-75% 
c. Tingkat Pengetahuan kurang jika skor 

<51% 
2. Scoring Sikap dan perilaku responden 

diukur dengan skala likert dengan pilihan 
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 
(STS). Kategori Positif/Baik jika Skor T 
≥ mean kategori Negatif/Tidak Baik jika 
Skor T < mean T. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  

Responden yang ikut terlibat dalam 
penelitian ini adalah 839 orang, sebanyak 702 
orang memenuhi kriteria inklusi sedangkan 
sisanya diekslusi oleh penulis karena tidak 
memenuhi kriteria penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa responden 
mayoritas berjenis kelamin perempuan 
(60,1%) dengan rentang usia 20-40 tahun. 
Responden tersebar paling banyak di kota 
Kendari dengan tingkat pendidikan SMA 
(49,4%) diikuti pendidikan Sarjana (32,8%). 
Proporsi responden yang telah bekerja 
sebanyak 46,9% dan tidak bekerja 53,2%. 
Pekerjaan responden tersebar dari pegawai 
negeri sipil (12,4%), karyawan swasta (9,4%) 
dan 35,5% diisi oleh mahasiswa. Sebanyak 
67,9% responden memiliki tingkat 
penghasilan ≤ Rp.1.000.000, mayoritas 
responden belum menikah serta tidak 
memiliki riwayat penyakit tertentu. 
Karakteristik responden masyarakat Sulawesi 
Tenggara ditunjukkan pada tabel 1.  
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Masyarakat Sulawesi Tenggara (N=702) 

No  Variabel Frekuensi (%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
280 (39,9) 
422 (60,1) 

2 Umur (Tahun) 
<20 
20-40 
>40 

 
221 (31,5) 
431 (61,4) 
50  (7,1) 

3 Tingkat 
Pendidikan 
Tidak Lulus SD 
SD 
SMP 
SMA 
Sarjana 
Pasca Sarjana 

 
2  (0,3) 
5  (0,7) 

88 (12,5) 
347(49,4) 
230(32,8) 
30 (4,3) 

4 Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak bekerja 

 
329(46,9) 
373(53,2) 

5 Penghasilan 
≤ Rp. 1.000.000 
Rp. 1.000.000-
Rp.3.000.000 
Rp. 3.000.000-
Rp.5.000.000 
Rp. 5.000.000-

 
477 (67,9) 
101 (14,4) 
55  (7,8) 
33  (4,7) 
36  (5,1) 
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Rp.10.000.000 
≥ Rp. 10.000.000 

6 Status 
Menikah 
Belum Menikah 
Janda/Duda 

 
128 (18,2) 
567 (80,8) 
7   (1,0) 

7 Riwayat Penyakit 
Memiliki 
Tidak Memiliki 

 
46  (6,4) 

567 (93,6) 

 
Gambaran Tingkat Pengetahuan, sikap 
dan Perilaku Masyarakat Sulawesi 
Tenggara Terhadap Upaya Pencegahan 
dan Penyebaran Covid-19 
Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan, 
Sikap dan Perilku Masyarakat Sulawesi 
Tenggara Terhadap Upaya Pencegahan dan 
Penyebaran Covid-19 

No Variabel  Frekuensi 
(%) 

1 Tingkat Pengetahuan 
Baik 
Cukup 
Kurang  

 
75  (10,7) 
309 (44,0) 
318 (45,3) 

2 Sikap  
Positif  
Negatif 

 
346 (49,3) 
356 (50,7) 

3 Perilaku  
Baik 
Tidak Baik 

 
323 (46,0) 
379 (54,0) 

Tabel 2 menunjukkan gambaran 
tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 
masyarakat Sulawesi Tenggara terhadap 
upaya pencegahan dan penyebaran Covid-19. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat Sulawesi Tenggara 
terhadap upaya pencegahan dan penyebaran 
Covid-19 dalam kategori kurang (45,3%). 
Sikap masyarakat cenderung menunjukkan 
sikap yang negatif (50,7%) dan perilaku 
terhadap pencegahan covid menunjukkan 
perilaku yang tidak baik (54,0%). Tingkat 
pengetahuan masyarakat yang kurang 
ditunjukkan dengan hasil dimana 92% 
responden menjawab salah terkait 
penggunaan vaksin dalam upaya pencegahan 
dan penyebaran covid 19, lebih dari 70% 
responden tidak mengetahui penggunaan 
masker dan handsanitizer, 72% responden 

kurang tepat dalam menjawab cara kontak 
penyebaran covid 19 serta salah menjawab 
tentang obat-obatan yang digunakan dalam 
penyembuhan Covid-19 (58%). Kurangnya 
pengetahuan masyarakat terkait Covid-19 
dapat dihubungkan dengan tingkat 
pendidikan masyarakat Sulawesi Tenggara 
yang mayoritas Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Tingkat pengetahuan yang kurang 
juga bisa disebabkan karena kurangnya akses 
dalam mendapatkan informasi terkait Covid-
19. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Mushidah (2021) yang 
menunjukkan tingkat pengetahuan 
masyarakat kategori kurang terlihat dari 
jawaban tentang penggunaan masker dan 
desinfektan yang kurang tepat (Mushidah 
and Muliawati, 2021). 

Sikap masyarakat Sulawesi Tenggara 
menunjukkan sikap yang negatif. Sikap 
tersebut terlihat dari pilihan jawaban yang 
lebih memilih menggunakan handsanitizer 
sehari-hari dibandingkan mencuci tangan 
langsung dengan air bersih yang mengalir 
(41,7%). Padahal seperti yang kita ketahui 
penggunaan air mengalir untuk mencuci 
tangan setelah beraktifitas lebih disarankan. 
Responden juga lebih memilih tetap bekerja 
dikantor dibandingkan harus work from home 
(WFH) selama masa pandemic Covid-19. 
25,6% responden memilih untuk tidak 
mengkonsumsi apapun baik itu vitamin dan 
suplemen untuk menjaga imunitas selama 
masa pandemic covid. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Moudy (2020) yang 
menunjukkan 50,8 % sikap masyarakat 
Indonesia yang negatif terhadap pencegahan 
dan penyebaran Covid-19 (Moudy and 
Syakurah, 2020). Sikap positif ditunjukkan 
dengan responden yang masih taat dalam 
penggunaan masker ketika berpergian, rutin 
mengganti pakaian ketika sehabis berpergian 
dari luar rumah. Hasil ini didukung pula 
dengan penelitian Maulani (2021) dimana 
tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 
masyarakat dinilai baik dengan ketaatan 
dalam penggunaan masker sehari-hari 
(Maulani and Supriyadi, 2021). 

Perilaku masyarakat Sulawesi Tenggara 
menunjukkan hasil yang tidak baik (54,0%). 
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Walaupun dalam masa pandemic Covid-19 
responden tetap melakukan perjalanan ke 
luar kota/negeri. Padahal yang kita semuanya 
ketahui bahwa pemerintah telah 
memberlakukan PPKM diwilayah Indonesia. 
Beberapa responden juga ada yang 
mengkonsumsi vitamin dan suplemen 
dengan dosis tinggi tanpa pengawasan 
dokter. Ada 50,1% responden tidak pernah 
melewatkan pemberitaan dimedia terkait 
covid dan tidak menyaring kebenaran berita 
tersebut sehingga menimbulkan ketakutan 
dan kepanikan yang berlebih. Media 
informasi yang salah tersebut dapat memicu 
sikap dan perilaku yang tidak baik dimasa 
pandemic seperti ini (Simanjuntak and 
Marlina, 2021). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Mudawaroch di Purworejo 
(2020), yang menunjukan 55,8% mahasiswa 
mempunyai perilaku tidak baik dalam 
mencegah penyebaran Covid-19. Hasil 
pengamatan pada mahasiswa yang 
melakukan aktifitas di luar rumah kurang 
mematuhi protokol kesehatan yang telah 
diatur oleh pemerintah untuk mencegah 
penularan virus corona (Mudawaroch, 2020). 

Tabel 3 menujukkan penyebaran hasil 
penelitian dari tingkat pengetahuan, sikap 
dan perilaku masyarakat Sulawesi Tenggara 

di tiap kabupaten/kota. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden di 
kabupaten muna memiliki tingkat 
pengetahuan kurang (27,15%) terhadap 
upaya pencegahan penyebaran Covid-19, 
disusul kota kendari (20,6%) dan Kab. 
Konawe Selatan (15,3%). Sikap negatif dan 
perilaku yang tidak baik terhadap upaya 
pencegahan penyebaran Covid-19 berada di 
Kota Kendari (30,6%) dan (32,3%). Hasil ini 
relevan dengan tingginya angka kejadian 
Covid-19 diwilayah Sulawesi Tenggara 
khususnya di kota Kendari. Tim satgas 
Covid-19 melansir bahwa jumlah pasien 
positif di kota Kendari hingga Juni 2021 
mencapai 4718 pasien.Data ini terus 
bertambah, hingga 2022. Kementrian 
Kesehatan Indonesia mencatat  jumlah kasus 
konfirmasi positif virus corona di Provinsi 
Sulawesi Tenggara telah 
mencapai 20.173 orang dimana kota Kendari 
menduduki peringkat pertama wilayah 
dengan jumlah kasus positif dan korban 
meninggal dunia. Kejadian ini tentu saja 
tidak lepas karena kurangnya pengetahuan 
yang mempengaruhi sikap dan perilaku 
masyakarakat. 
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Tabel 3. Penyebaran Data Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Masyarakat Sulawesi 
Tenggara 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan, sikap 
dan Perilaku Masyarakat Sulawesi 
Tenggara Terhadap Upaya Pencegahan 
dan Penyebaran Covid-19. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan sikap dan perilaku 
masyarakat Sulawesi Tenggara terhadap 
upaya pencegahan dan penyebaran Covid-19 
(p=0,000).  
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan, 
sikap dan Perilaku Masyarakat Sulawesi 
Tenggara Terhadap Upaya Pencegahan dan 
Penyebaran Covid-19 
Keterangan: Pos= positif; Neg=negatif 

Tabel 4 menunjukkan hasil yang 
berbanding lurus antara tingkat pengetahuan 
sikap dan perilaku masyarakat. Responden 
dengan tingkat pengetahuan baik akan 
cenderung menunjukkan sikap yang positif 
dan perilaku yang baik. Responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang akan lebih 
cenderung menunjukkan sikap yang negatif 

No Kabupaten/Kota Tingkat 
pengetahuan 

Sikap Perilaku 

Baik Cukup Kurang Positif   Negatif Baik Tidak 
baik 

1 Kab. Bombana 1,3% 1,9% 1,8% 1,7% 1,9% 1,1% 2,3% 

2 Kab. Buton 2,7% 4,5% 4,0% 5,2% 3,0% 4,8% 3,6% 

3 Kab. Buton 
Selatan 

1,3% 0,9% 1,8% 0,5% 2,2% 1,4% 1,3% 

4 Kab. Buton 
tengah 

0% 0,3% 0,3% 0% 0,5% 0,3% 0,2% 

5 Kab. Buton 
Utara 

1,3% 0,6% 1,8% 0,5% 1,9% 1,1% 1,3% 

6 Kab. Kolaka 6,8% 9,3% 10,6% 9,5% 9,8% 9,6% 9,6% 

7 Kab. Kolaka 
Timur 

2,7% 0% 1,5% 0,8% 1,1% 0,7% 1,1% 

8 Kab. Kolaka 
Utara 

0% 0,3% 0,3% 0,2% 0,2% 0,7% 0% 

9 Kab. Konawe 1,3% 4,5% 3,4% 1,7% 5,6% 0,3% 5,7% 

10 Konawe 
Kepulauan 

1,3% 3,5% 4,6% 3,1% 4,4% 2,6% 4,6% 

11 Kab. Konawe 
Selatan 

4,1% 9,0% 15,3% 12,1% 9,8% 11,1% 11,5% 

12 Kab. Konawe 
Utara 

1,3% 0,6% 0% 0,5% 0,2% 0,3% 0,4% 

13 Kab. Muna 13,6% 18,7% 27,1% 24,8% 19,3% 28,6% 18,0% 

14 Kota Bau-Bau 2,7% 2,9% 2,1% 2,0% 3,0% 2,6% 2,5% 

15 Kota Kendari 56,0% 37,5% 20,6% 32,9% 30,6% 30,8% 32,3% 

16 Wakatobi 2,7% 4,8% 4.0% 3,7% 4,7% 3,3% 4,8% 

No. Variabel p 
v
al
u
e 

Variabel  p 
v
al
u
e 

Tingk
at 

penge
tahua

n 

Sikap Perilaku  

Pos Neg Baik Tidak 
Baik 

1 Baik 52 
(7,4%

) 

21 
(3,0%

) 

0,00
0* 

41 
(5,8
%) 

32 
(4,6%

) 

 
 

0,00
0* 2 Cuku

p 
183 
(26,1
%) 

126 
(17,9
%) 

93 
(13,2
%) 

227 
(32,3
%) 

3 Kura
ng 

111 
(15,8
%) 

209 
(29,8
%) 

135 
(19,2
%) 

174 
(24,8
%) 
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dan perilaku yang tidak baik dalam upaya 
pencegahan penyebaran Covid-19. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Mujiburahman (2020) yang melakukan 
survey serupa pada masyarakat Bantul. 
Pengetahuan masyarakat dikategorikan baik 
dengan perilaku yang cukup sehingga hasil 
statistic menunjukkan hasil ada hubungan 
antara tingkat pengetahuan dengan sikap dan 
perilaku masyarakat dalam penangana Covid-
19 (p=0,001) (Mujiburrahman et al., 2021). 
Pada dasarnya pengetahuan merupakan 
kunci dasar seseorang dalam bertindak dan 
bersikap.  

Semakin tinggi pengetahuan yang 
diperoleh akan semakin positif hasil yang 
akan dilakukan, semakin tinggi pengetahuan 
akan semakin baik sikap yang ditunjukan, 
sebaliknya jika pengetahuan rendah maka 
akan terbentuk sikap yang negatif dan 
mampu mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap suatu objek tertentu. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Widiarti (2021) dan 
Rompas (2021) hasil akhir menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang Covid-19 maka semakin 
baik pula perilaku masyarakat terhadap 
pencegahan dan penularan Covid-19 yang 
dilakukan (Widiyarti and Darubekti, 2021) 
(Rompas et al., 2021). Dalam penelitian 
Linawati (2021) responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan sedang-tinggi 
berpeluang 2,06 kali lebih besar untuk 
melakukan perilaku pencegahan covid lebih 
baik dibandingkan responden dengan tingkat 
pengetahuan rendah. Sikap positif 
berpeluang 2,10 kali lebih besar untuk 
melakukan perilaku pencegahan Covid-19 
dibandingkan responden dengan sikap 
negatif. (Linawati et al., 2021). 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 
Sulawesi Tenggara masuk dalam kategori 
kurang diikuti dengan sikap negative dan 
perilaku yang tidak baik. Kurangnya 
pengetahuan masyarakat terkait pencegahan 
Covid-19 disebabkan oleh banyak faktor. 
Tingkat pendidikan, lingkungan sekitar dan 
usia turut mempengaruhi hal tersebut. 
Dalam penelitian Gunawan (2021) 

ditemukan bahwa rendahnya pengetahuan 
dan sikap negatif yang ditunjukkan 
disebabkan karena masyarakat menyatakan 
keraguan keefektifan masker medis untuk 
mencegah penyebaran Covid-19 yang 
menyebabkan perilaku penggunaan masker 
sangat kurang. Responden juga menyatakan 
kurang yakin terhadap kinerja pemerintah 
Indonesia mampu dalam mengendalikan 
wabah Covid-19 (Gunawan et al., 2021). 
Hubungan Tingkat Pengetahuan, sikap dan 
Perilaku Masyarakat Sulawesi Tenggara 
Terhadap Upaya Pencegahan dan 
Penyebaran Covid-19 dapat ditunjukkan 
pada tabel 4 dibawah ini. 

Melihat hasil penelitian yang telah 
dilakukan perlu peningkatan tingkat 
pengetahuan pada masyarakat. Hal ini 
penting dilakukan karena pengetahuan 
sangat berpengaruh terhadap menghasilkan 
sikap dan perilaku yang baik dalam 
merespon dan pencegahan Covid-19 
dikehidupan sehari-hari. Setiap individu 
diharapkan secara mandiri mengupdate 
informasi terkait Covid-19, memilih media 
informasi yang baik agar tidak menimbulkan 
informasi yang simpang siur, tetap mematuhi 
protocol kesehatan dan mematuhi anjuran 
pemerintah. 

Kelebihan penelitian ini adalah benar-
benar mengukur tingkat pengetahuan, sikap 
dan perilaku masyarakat Sulawesi Tenggara 
terhadap Covid-19, dimana keberadaan 
covid 19 merupakan penyakit baru dan 
masih tergolong langka. Penelitian 
melibatkan jumlah responden yang cukup 
banyak (702 responden) dengan latar 
belakang yang beragam. Hasil penelitian ini 
dapat menjadi dasar dan acuan bagi 
pemerintah dan satgas setempat dalam 
pencegahan penyebaran Covid-19 di wilayah 
Sulawesi Tenggara. Keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian yang 
dilakukan secara survey online sehingga hanya 
individu tertentu yang bisa mengakses 
penyebaran kuesioner online ini, ruang 
lingkup penyebaran data yang berbatas hanya 
pada masyarakat umum tidak mengukur 
bidang profesi tertentu. 

 



 
 
 
 
 

Restu Nur Hasanah Haris, dkk  
Jurnal Avicenna: Penelitian Sains dan Kesehatan  85 

Jurnal Penelitian Sains dan Kesehatan Avicenna ISSN 2829-5536 
 
Vol. 1 No. 3 September, 2022        

 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tingkat pengetahuan masyarakat Sulawesi 

Tenggara tergolong kurang (45,3%) dan 
cenderung menunjukkan sikap yang 
negative (50,7%) dan perilaku yang tidak 
baik (54,0%) terhadap upaya pencegahan 
dan penyebaran Covid-19 

2. Ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan sikap masyarakat 
Sulawesi Tenggara terhadap upaya 
pencegahan dan penyebaran Covid-19 
(p=0,000*) 

3. Ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku masyarakat 
Sulawesi Tenggara terhadap upaya 
pencegahan dan penyebaran Covid-19 
(p=0,000*) 

 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya pada 
populasi umum atau kelompok pasien 
dengan wawancara langsung 
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